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RINGKASAN 
 
 Aspek teritori pada masyarakat tradisional diidentifikasi berkaitan dengan persepsi manusia 
berkenaan dengan hirarki teritori berupa: (1) hirarki fungsi teritori primer menuju fungsi publik, (2) 
hirarki sifat teritori intim menuju sifat publik dan (3) hirarki makna teritori sakral menuju makna 
profan. Organisasi teritori diidentifikasi memiliki organisasi teritori berupa: (4) organisasi posisi 
teritori dari pusat menuju tepi, (5) organisasi orientasi menghadap kiblat hingga membelakangi 
lanskap pertanian dan (6) organisasi pola hunian berkumpul sampai pola hunian mandiri. 
Diidentifikasi Selain itu tidak hanya dibatasi (7) batas fisik semata, tetapi juga dapat dibatasi (8) 
batas simbolik, juga batas dari fitur alam dan batas buatan. Konsep meruang dalam definisi teritori 
mengandung pengertian bahwa suatu ruang bukan semata-mata bersifat geometris, bebas nilai, tetapi 
harus dipahami bahwa ruang dalam hubungannya dengan nilai-nilai sosial budaya suatu masyarakat 
yaitu: (9) civitas ; (10) aktivitas  ; (11)  tata nilai dan tata laku (pandangan hidup dan cara hidup) dan 
(12) wadah aktivitas berupa artefak.  
 Penelitian ini berbeda, karena berusaha memahami deskripsi aspek teritori ruang pada obyek 
lanskap-hunian (bukan hunian kekerabatan dan hunian-kesakralan), dengan subyek berupa 
masyarakat peladang etnis Madura (bukan masyarakat agraris jenis lain). Berdasarkan konsep 
pandangan hidupnya terhadap alam semesta (bukan pangangan hidupnya terhadap antar sesama dan 
alam baka). Lingkup yang dikaji adalah meso (teritori) dan lingkup mikro (ruang) dengan strategi 
etnografi . Lokasi penelitian berada di Desa Juruan Laok, kecamatan Batuputih, Kabupaten 
Sumenep, wilayah madura bagian timur.   
 Pertanyaan mendasar pada penelitian ini adalah Bagaimana teritori ruang pada lanskap-hunian 
masyarakat peladang di desa Juruan Laok, Madura Timur ? Unsur apa yang menjadi faktor penting 
pada teritori ruang pada lanskap-hunian masyarakat peladang di desa Juruan Laok, Madura Timur ? 
 Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif, paradigma konstruktivisme, 
strategi etnografi. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif yang dibentuk 
berdasarkan naratif dari hasil wawancara dengan tujuan memahami (eksploratoris), bukan dibentuk 
berdasarkan angka dan bersifat menguji seperti pada rancangan kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan paradigma konstruktivisme karena berusaha memahami makna-makna beragam dari 
partisipan melalui interaksi, bukan untuk menciptakan teori, namun berusaha untuk membuat 
deskripsi tentang proses pemahaman pada aspek: teritori ruang, pada objek: lanskap-hunian dengan 
lingkup kajian: meso (teritori) dan mikro (ruang) pada masyarakat peladang di Desa Juruan Laok, 
Madura timur.Penelitian ini menggunakan strategi etnografi bertujuan untuk memahami makna-
makna beragam dan mencari keberadaan artefak pada lanskap-hunian masyarakat peladang di Desa 
Juruan Laok, Madura timur.  

Berdasarkan hirarki fungsi dan hirarki makna, ditemukan teritori yang berfungsi primer, 
namun tidak bermakna sakral. Keduanya berpasangan namun berlawanan sehingga disebut oposisi 
biner.Berdasarkan hirarki sifatnya diketahui bahwa dipengaruhi oleh formasi gender.Berdasarkan 
organisasi posisinya pada lingkup meso, masyarakat peladang etnis Madura di  Desa Juruan Laok, 
Madura timur dikategorikan sebagai masyarakat yang mandiri berpola subsistensi dengan konsep 
lanskap hortikultur bukan lanskap agrikultur. Temuan pada lingkup mikro berdasarkan organisasi 
posisinya pada penelitian ini adalah ditemukannya ruang penyimpanan panen permanen (jhuurung), 
atap penyimpanan panen (jhuurung) dan obyek penyimpanan panen (bhuudeg) sebagai ciri penelitian 
etnografi. Berdasarkan organisasi orientasinya selain disebut sebagai masyarakat peladang juga 
dikategorikan sebagai masyarakat muslim. Organisasi pola huniannya dibentuk berdasarkan 
keberadaan anak, apakah merantau atau menetap. Masyarakat perantau etnis Madura dikategorikan 
mempunyai moral ekonomi yang bertumpu pada mata pencaharian (labour ethics),  sedangkan 
masyarakat peladang etnis Madura dikategorikan mempunyai moral ekonomi yang bertumpu pada 
kepemilikan lahan (land ethics). Sehingga masyarakat peladang enis Madura merasa tersinggung jika 
wujud batas dan bentuk batas teritorinya dimasuki tanpa ijin. 

Sehingga struktur teritori pada hunian masyarakat peladang etnis Madura diseskripsikan 
berdasarkan tema empiris (hirarki teritori, organisasi teritori dan batas teritori) dan dibentuk oleh 
tema empiris yaitu: civitas, aktivitas, wadah aktivitas, gender, tata nilai budaya agraris, tata nilai 
kekerabatan, tata nilai keagamaan dan tata laku.



 


